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Strategi Problem Solving merupakan strategi yang digunakan untuk
mencapai suatu kepentingan bersama atau dapat dikatakan strategi dalam
mencapai Win-win Solution, yakni masing-masing pihak merasa menang atas apa
yang mereka inginkan. Dalam strategi Problem Solving, pemecahan permasalahan

dapat dilakukan dengan cara bekerjasama sehingga pemecahan masalahpun yang

45



ada dari kedua belah pihak dapat masing-masing diterima secara hukum. Dalam
strategi Problem Solving ada tiga bentuk yang digunakan untuk dapat mencapai
Win-win Solution tersebut yakni Expanding the pie, Exchanging concessions,
Solving underlying concerns, di mana semua bentuk strategi dalam Problem

Solving tersebut bertujuan untuk dapat menemukan permasalahan dan dapat

diselesaikanssecara be‘sagPrtitt & CirnevF e, 1%93,

alam Mendorong

/’

uklirisasi Korea

anging concesq
yang bisa_ dig

nakan untuk

dengan cara

Sehingga dalam hal ini yang lebih di prioritaskan untuk dapat diselesaikan dalam
G ‘S' simg el o
pemeSWM an. Di mana
diasumsikan bahwa pesanan 500 setelan tersebut menjadi prioritas tinggi terhadap
pihak lain, karena dianggap lebih memiliki waktu yang lebih cepat untuk di
selesaikan sehingga pesanan pun akan lebih cepat diterima oleh si pemesan,

sedangkan 1000 setelan menjadi prioritas rendah untuk dirinya, karena dalam
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pengerjaannya memiliki waktu yang lebih lama dari pada pesanan 500 setelan
(Pruitt & Carnevale, 1993, hal. 36-37).

Strategi melalui bentuk Exchanging concessions tersebut dapat dilihat dengan
upaya yang dilakukan Amerika Serikat terhadap Korea Utara dalam mencapai
jalan Denuklirisasi itu sendiri. Amerika Serikat akan melakukan upaya melalui

a derong Denukliri a Utara. Dimana dimulai
dari Amerika Serikal;ﬁjﬂyaéWMn pertya l'Secara Iéngsung
K@Utara dalam membahas masalah Denuklirisa% dian Amerika

bentuk strategi-ini d

gapura. KTT

li pertama kalim
engan seorang pm

sannya Amerika Serikat Sebagai negara
secara langsung«kepada Korea Utara.
Donald Trump dan Kim Jong Un melakukan pertukaran pendapat yang

o l' L RTINS
kompw kan hubungan

Amerika Serikat-Korea Utara dan pembangunan rezim perdamaian yang kuat dan

ang presiden

Korea Utara

damai di Semenanjung Korea. Presiden Trump berkomitmen untuk memberikan
jaminan keamanan kepada Korea Utara, dan Ketua Kim Jong Un menegaskan
kembali komitmennya dan tak tergoyahkan untuk menyelesaikan Denuklirisasi

Semenanjung Korea (Williams, 2018).

47



Upaya lainnya yang dapat dilihat melalui bentuk Exchanging concessions
yang dilakukan Amerika Serikat dalam mendorong Denuklirisasi Korea Utara
seperti, dengan memberikan jaminan keamanan dan akan menghapuskan beberapa
sanksi terhadap Korea Utara dimana hal tersebutlah yang memang sangat
diinginkan Korea Utara, karena Korea Utara mengatakan akan bersedia lebih
untuk membahas masalah=Rengklirisasi jika,masalah keamanan dan sanksi yang
diberikam kepada Korea Utara dapat ditangani. Karena pada.@asarnya Korea Utara
menginginkan jaminan keamanan Kketika negaranya akan menghentikan program
nuklirnya tersebut, di mana IKorea, Utara. sendiri menganggapy bahwa program
nuklirnya tersebut merupakan salah satu upaya dalam melindungi keamanan
sistem negaranya. Sehingga mau tidak mau, .apabila Amerika Serika ingin
membahas /lebih jauh. masalah Denuklirisasi Korea Utara dan menginginkan
Korea, Utara ' dalam menghentikan program nuklirnya makassharus mengikuti
keamauanyang diinginkan oleh Korea Utara itu sendiri (Gallo, 2019).

Tepat®™sebelum pertemuan puncak pertama, pada bulaniMel, Korea Utara
menghancuikan beberapa terowongan dan bangunan di situs uji coba nuklir
Punggye-fimdyang diamati solehs wartawan internasionaly™ kemudian setelah
pertemuannya dengan Kim, Trump membuat pengumuman mengejutkan bahwa
Amerika Serikat akan menunda latinan 'mittiter dengan Korea:Selatan, yang sering
dikritik oleh Korea Utara sebagai latihan untuk perang. Latihan utama telah
dihentikan, sementara yang lebih kecil tetap dilanjutkan (Feast, 2019).

Upaya yang dilakukan Amerika Serikat melalui strategi Problem solving
dengan bentuk Exchanging concessions dapat dikatakan sesuai dengan apa yang

disebutkan oleh Dean G. Pruitt karena, Amerika Serikat telah melakukan
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pertukaran konsesi kepada Korea Utara dalam mencapai Denuklirisasi tersebut,
dengan melakukan pertemuan di Singapura yang mana hal tersebut membahas
beberapa masalah yang akan diselesaikan, tetapi seperti yang sudah dijelaskan
diatas bahwasannya meskipun Amerika Serikat telah melakukan upaya yang ada

dalam strategi Problem solving dengan bentuk Exchanging concessions terlepas
ya dgaigari upaya ataupun kesepakatan yang terjadi pada
nre!ar rs Aas*l el jelas, y nya membahas
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at uk karna i
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rsebut sudah dila ika Serikat deng lebih|menahan rasa
}u

ggai negara supe er dan akhirnya m

pertemuan terhadap Korea Utara (Pruitt & Carnevale, 1993, hal. 36-37).

o . AL T ETId
D er i mewujudkan

kemauan dari Korea Utara sendiri, seperti masalah jaminan keamanan dan

ntuk melakukan

penghilangan beberapa sanksi yang te;ah disebutkan tadi, sehingga hal tersebut
dapat dikatakan dengan melalui bentuk Exchanging concessions, Amerika Serikat

telah melakukan upaya tersebut melalui salah satu bentuk strategi Problem
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solving, sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Dean.G. Pruit (Pruitt & Carnevale,

1993, hal. 36-37).

3.2 Upaya Amerika Serikat Dalam Mendorong Denuklirisasi Korea

Utara Dilihat Melalui Bentuk Taktik Expanding the pie
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993, hal. 36).
Utara dalam
ngan bentuk
ikat. Amerika
Serikat melakukan upaya yang dapat dikatakan menggunakan strategi Problem
solving hanya dilakukan sebagian, seperti yang telah disebutkan di atas bahwa
Amerika Serikat melakukan pertemuan kepada Korea Utara, dan hanya
menghasilkan beberapa kesepakatan secara umum. Jika melihat dengan upaya

melalui bentuk Expanding the pie, maka dapat dikatakan bahwa Amerika Serikat
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berkomitmen pada perjanjian akan membangun hubungan yang baru kepada
Korea Utara, namun komitmen tersebut tidak sepenuhnya akan berhasil apabila
hasil dari kesepakatan tersebut masih belum jelas, dan tidak berfokus kepada
masalah Denuklirisasi dari pertemuan yang terjadi di Singapura tersebut. Karena

pada dasanya sumber daya yang dipermasalahkan yaitu denuklirisasi, dimana
denuklirisasi id pat dibagi,ataupun digantikangdengan sumber daya
lainnyaj sehingga dallmglnLhAe. Ika .ti lak meWp ) ataupl.Jn tidak
sepen n%rupaya mendorong uklirisasi mengguna@e uk taktik ini,

konomi pun ti lakukan oleh

pun bantuan
akan dilakukan

B., 2018).

m ategi Problem
solving ( e pie, lebih kepada meningkatkan sumber

daya :Zsedia, sehingga (ke pihak dapat nm leh apa yang
masing iag mereka inginka . capal tujuan masing-masing. Dimana
antara raa Serikat dan ca Uta arus mendapat} Ee ntingan yang

sama yang masing-masing menjadi tujuan yang diinginkan, dengan masalah
T L

- a dalam hal ini

masalah Denuklirisasi. Sehingga dengan kata lain, Denuklirisasi itu sendiri tidak

dapat dibagi satu sama lain, yang mana hal tersebut hanya berfokus kepada salah

satu kepentingan negara saja, yaitu Amerika Serikat, sehingga melalui bentuk

strategi ini, maka Amerika Serika tidak dapat dikatakan berhasil dalam
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menerapkan upaya melalui bentuk Expanding the pie (Pruitt & Carnevale, 1993,

hal. 36).

3.3 Upaya Amerika Serikat Dalam Mendorong Denuklirisasi Korea

Utara Dilihat Melalui Bentuk Taktik Solving Underlying concerns

derlying cerns yaitu dengan  mencariggpermasalahan yang
ari masin!‘-rSgLMaAa ni juga dapat_ditakukan oIe.h pihak
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erika Serikat
inginkan Denuklirisasi terhadap Kormt a (Pruitt &

1 3, hal. 38-39).

33{19 dilakukan A /ing underlying

concerns belum dapat dikatakan sepenuhnya sudah dilakukan Amerika Serikat,

o - cwgrel
a'me [ O an m Nt J rtemuan antara

Amerika Serikat dan Korea Utara di Singapura hanya berfokus kepada empat

komitmen umum dan tidak membahas masalah mendasar yakni Denuklirisisasi,
komitmen yang dihasilkan dari pertemuan tersebut dan hanya memilih empat

komitmen umum, yaitu:
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1. Kedua negara akan membangun "hubungan baru” untuk perdamaian dan
kemakmuran.

2. Amerika Serikat dan Korea Utara akan bekerja sama untuk membangun
"rezim perdamaian yang stabil dan abadi di Semenanjung Korea".

3. Korea Utara berkomitmen "untuk bekerja menuju Denuklirisasi total

enanjung o$
4, gua negara ak elﬂ'fh&&rM_angka%a sisa tentara yang
e h selama Perang Korga 1950-53 (Feast, 201ﬁu D mengatakan
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sylhorn, 2019).
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dilakukan oleh Amerika Serikat. Dimana seperti yang disebutkan oleh Dean G.

o s swgpel
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concerns merupakan bentuk upaya déngan mencari permasalahan yang mendasar

Perang Korea bawa pulang.

etahui akibat

ara. Baik Kim

a-sisa tentara

diidentifikasi

rikat melalui

s belum dapat

enuhnya pun

dari masing-masing pihak, dimana hal tersebut belum dapat ditemukan dari
pertemuan yang terjadi di Singapura. Karena masalah yang mendasar dari
penelitian ini yaitu masalah Denuklirisasi dimana hal tersebut tidak dapat dibagi

satu sama lain, sehingga dengan kata lain, upaya yang dilakukan Amerika Serikat
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melalui strategi ini belum dapat dikatakan berhasil (Pruitt & Carnevale, 1993, hal.
38-39).

TABEL 3.3 Analisis Strategies and Tactic In Negotiation dalam upaya
Problem solving Amerika Serikat
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sehingga kedua belah
pihak dapat memperoleh
apa yang masing-masing
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masing, bentuk strategi ini
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SRR
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artian sumber daya disini
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saja dant
akar permasalahan yakni
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Dengan kata lain dari beberapa strategi Problem Solving dengan bentuk
Exchanging concessions, Expanding the pie, Solving underlying concerns, upaya
yang dilakukan Amerika Serikat dalam mendorong Denuklrisasi Korea Utara
belum dapat sepenuhnya berhasil dilakukan Amerika Serikat melalui upaya yang
diterapkan kepada Korea Utara dilihat dari pertemuan di Singapura. Karena dari
pertemuan tersebut, sepeiti yang sudah disebutkan dratas, bahwa hasil dari
pertemgan_kedua negara 1t masth belum jelas dan hanyagmenghasilkan empat
komitmen umum saja. Dimana dari pertemuan tersebut juga tidak membahas
secara fokus.terhadap masalah’ utama yaitu masalah Denukdirisasi, yang mana
pada dasarnya menjadi tujuan serta kepentingan utama oleh Amerika Serikat.

Sehingga dengan,;demikian hasil dari tpaya yang dilakukan Amerika Serikat
melalul strategi ini belum sempurna dan belum dapat dikatakan sudah berhasil
dalam;/mendarong Denuklirisasi Korea Utara. Dimana sepertipyang disebutkan
oleh Deamvg,_Pruitt, apabila suatu negosasi dilakukan dengan menerapkan lebih
banyak melalui strategi Contending darl pada strategi Preblem|solving, maka
kemungkinan.berhasil serta tercapainya suatu negosiasi itu akan sangat kecil dan
lebih kepadaketidaktercapaiam sdatuynegosiasi itu sendiric"Dengan kata lain,
upaya-upaya yang dilakukan Amerika Serikat dalam mencapai Denuklirisasi
KoreaUtara_lebih kepada penggunaan: strategi Contending dari pada Problem
solving. Sehingga dalam mencapai Win-win Solution tidak dapat tercapai dan
kemungkinan terjadi nya negosiasi yang gagal lebih tinggi, oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa upaya yang dilakukan Amerika Serikat dalam mendorong
Denuklirisasi Korea Utara tahun 2017-2018 belum dapat tercapai (Pruitt &

Carnevale, 1993, hal. 34-35).
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